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ABSTRAK

Agar dapat bersaing dalam pasar yang semakin kompetitif ini, perusahaan dituntut untuk dapat
menghasilkan suatu produk, baik barang maupun jasa yang memiliki daya saing yang tinggi.
Perusahaan dengan daya saing yang tinggi harus mampu menciptakan produk yang berkualitas
dan memiliki harga yang dapat bersaing dengan pesaingnya. Untuk itu, penting bagi
perusahaan dalam melakukan upaya-upaya untuk mengendalikan biaya. Salah satu cara untuk
mengendalikan biaya adalah menganalisis proses produksi. Dengan sistem yang tepat maka
perusahaan akan mendapatkan perhitungan yang lebih tepat sehingga biaya produksi akan
dapat di efisienkan dan perusahaan dapat meningkatkan daya saingnya dan meningkatkan laba
perusahaan, hal tersebut dapat dilakukan dengan sistem perhitungan yang dinamakan Activity
Based Costing.

Untuk melakukan efisiensi biaya produksi maka perusahaan harus memperoleh
informasi biaya yang akurat. Dengan melakukan pembebanan biaya menggunakan metode
Activity Based Costing maka pembebanan akan menjadi lebih tepat sehingga biaya
perhitungan akan lebih akurat. Dengan menggunakan ABC system langkah pertama adalah
membagi biaya langsung dan tidak langsung, biaya langsung dapat dibebankan langsung ke
final cost object sedangkan biaya tidak langsung dikelompokkan berdasarkan waktu dan
manfaat yang diterima setiap aktivitas perusahaan. Langkah selanjutnya menghitung tarif
aktivitas untuk dibebankan ke final cost object. Dengan pembebanan ABC dapat dilihat
aktivitas mana saja yang mengeluarkan biaya besar dan dapat dilakukan efisiensi biaya
produksi.

Dalam penelitian ini, Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif, yaitu
mengumpulkan data mengenai biaya yang terjadi pada bulan Maret 2020 di Perusahaan TW.
Perusahaan TW merupakan perusahaan yang bergerak di bidang perajutan yang memproduksi
benang menjadi kaos kaki. Data yang digunakan merupakan data primer yang didapatkan
dengan cara melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Sampai saat ini Perusahaan TW masih menggunakan metode yang sederhana dalam
menghitung biaya produksinya dengan cara menghitung harga rata-rata benang yang
digunakan untuk memproduksi kaos kaki. Penulis mencoba menghitung biaya produksi
perusahaan menggunakan Activity Based Costing System untuk mendapatkan hasil
perhitungan yang lebih akurat dalam perhitungan biaya produksinya kemudian menganalisa
aktivitas-aktivitas yang dapat diefisienkan untuk menekan biaya produksi. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah perhitungan biaya produksi yang terjadi pada Perusahaan TW masih
kurang tepat, setelah di hitung menggunakan ABC dapat dilihat bahwa hasil perhitungan
menurut perusahaan undercosted. Penulis juga melakukan analisa yang dapat dilakukan pada
setiap aktivitas yang dapat diefisienkan dalam memproduksi kaos kaki. Perusahaan TW masih
belum efisien karena masih ada pemborosan dalam pemakaian bahan baku, dan sumber daya
yang berlebih. Saran dari penulis adalah perusahaan lebih baik menerapkan pembebanan biaya
menggunakan Activity Based Costing.

Kata Kunci: biaya produksi, Activity Based Costing, efisiensi



ABSTRACT

In order to compete in this increasingly competitive market, companies are required to be able
to produce a product, both goods and services that have high competitiveness. Companies
with high competitiveness must be able to create quality products and prices that can compete
with competitors. For this reason, it is important for companies to make efforts to control
costs. One way to control costs is to analyze the production process. With the right system, the
company will get a more previse calculation so that production costs can be streamlined and
the company can increase its competitiveness and increase company profits, this can be done
with a calculation system called Activity Based Costing.

To make production cost efficiency, the company must obtain accurate cost
information. By charging using the Activity Based Costing System, the burden will be more
previse so that the calculation costs will be more accurate. By using ABC system, the first step
is dividing of direct and indirect costs, direct costs can be charged directly to the cost of the
object while indirect costs are grouped based on the time and benefits received by company
activity. The next step is to calculate the activity rate to be charged to the final cost object.
With ABC, it can be seen which activities spend large costs and efficiency in production costs
can be done.

In this study, the author uses descriptive research methods, which is to collect data
about costs incurred in March 2020 at TW Company. TW Company is a company engaged in
knitting that produces yarn into socks. The data used are primary data obtained by conducting
interviews, observation, and documentation.

Until now, TW Company still uses a simple method in calculating its production costs
by calculating the average price of yarn used to produce socks. The author tries to calculate
the company’s production costs using the Activity Based Costing System to get a more
accurate calculation of the cost of production, then analyzes the activity that can be
streamlined to reduce production costs. The conclusion of this study is that the calculation of
production costs that occur at TW Company is still nor accurate, after being calculated using
ABC, it can be seen that the calculation results according to the company are under costed.
The author also perform an analysis that can be carried out on every activity that can be
streamlined in producing socks. TW Company are still not efficient because there are still a
waste in the use of raw materials and resources. The suggestion from the author is that the
company is better at implementing cost charging using Activity Based Costing.

Keywords: production cost, Activity Based Costing, efficiency
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya zaman, proses globalisasi membawa perubahan bagi
dunia bisnis di Indonesia. Salah satu dampak yang dirasakan yaitu semakin ketatnya
persaingan bisnis yang harus dihadapi oleh perusahaan. Hal ini membuat perusahaan
harus selalu berinovasi dan mengikuti perkembangan yang ada dengan memanfaatkan
segala sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan produk yang berkualitas dan
memenuhi kebutuhan serta keinginan konsumen. Perusahaan dituntut untuk memiliki
keunggulan kompetitif agar dapat memenangkan persaingan di dunia bisnis. Hal ini
berlaku bagi seluruh sektor perusahaan, baik perusahaan dagang, jasa, maupun

manufaktur.

Persaingan bisnis yang ketat akan memberi dampak bagi seluruh pelaku
bisnis di seluruh industri yang ada baik di Indonesia maupun dunia. Salah satu industri
yang terkena dampak persaingan bisnis adalah industri tekstil. Industri tekstil
merupakan industri yang menghasilkan berbagai serat menjadi benang, kain, dan
produk tekstil lainnya. Perkembangan industri tekstil di Indonesia sangatlah pesat,
persaingan banyak datang dari luar negri dan dalam negri mengingat Indonesia
memiliki jumlah penduduk yang sangat besar dengan menawarkan produk yang
berkualitas baik dengan harga yang relatif murah. Agar dapat memenangkan
persaingan bisnis, perusahaan harus memiliki keunggulan kompetitif untuk bisa
mengungguli pesaingnya. Peningkatan efisiensi biaya merupakan salah satu cara

perusahaan dalam membangun masa depan bisnis yang berkelanjutan.

Namun, tidaklah mudah bagi perusahaan untuk mencapai efisiensi
biaya, karena banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor — faktor tersebut
diantaranya adalah metode produksi, tenaga kerja, kondisi pasar, dan peraturan
pemerintah yang berlaku. Maka, penting bagi perusahaan untuk melakukan upaya-
upaya pengendalian biaya agar tidak terjadi pembengkakan biaya. Pengendalian biaya
akan sangat bermanfaat bagi perusahaan untuk dapat meningkatkan keuntungan tanpa
harus menaikkan harga jual produk tersebut.



Perusahaan TW merupakan perusahaan yang bergerak di industri tekstil
yang menyediakan jasa merajut benang menjadi kaos kaki. Perusahaan ini telah
menjual produknya ke seluruh kota di Indonesia. Salah satu faktor penting dalam
perusahaan tekstil adalah kemajuan teknologi dan informasi. Seiring dengan
berkembangnya teknologi dan informasi tentunya perusahaan dapat berproduksi

dengan lebih efisien.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dirumuskan beberapa

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Mengetahui biaya yang terjadi pada Perusahaan TW?
2. Bagaimana pembebanan biaya yang diterapkan pada Perusahaan TW?
3. Bagaimana peranan Activity Based Costing dalam meningkatkan efisiensi biaya

produksi Perusahaan TW?

1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diuraikan pada rumusan masalah di atas, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui biaya yang terjadi pada Perusahaan TW.
2. Untuk mengetahui pembebanan biaya yang diterapkan pada Perusahaan TW.
3. Untuk mengetahui peranan Activity Based Costing dalam meningkatkan efisiensi

biaya produksi Perusahaan TW.

1.4. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan
manfaat dan kegunaan untuk berbagai pihak terkait. Berikut ini merupakan manfaat

dan kegunaan dari penelitian yang dilakukan bagi:

1. Perusahaan
Hasil dari penelitian mengenai peranan Activity Based Costing diharapkan dapat
menjadi rekomendasi bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan dan
membantu perusahaan dalam menghitung biaya produksi dan membantu dalam

meningkatkan efisiensi biaya produksi.



2. Pembaca
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi media untuk menambah wawasan
pembaca terkait Activity Based Costing dan sebagai referensi untuk penelitian

lebih lanjut.

1.5. Kerangka Pemikiran

Dengan adanya globalisasi yang terjadi saat ini, memberikan dampak bagi dunia usaha
di Indonesia. Dampak yang terasa adalah semakin ketatnya persaingan bisnis antar
perusahaan. Salah satu perusahaan yang terkena dampak dari persaingan bisnis adalah
perusahaan tekstil yang ada di Indonesia. Persaingan dalam industri ini menjadi

peluang untuk mendapatkan keuntungan yang besar.

Umumnnya, produk — produk yang dihasilkan suatu perusahaan dapat
diklasifikasikan dalam dua kelompok besar produk yaitu produk unik dan produk yang
bersifat standar. Beberapa perusahaan hanya berfokus pada produk yang bersifat unik,
sementara perusaha lainnya berfokus pada produk yang bersifat standar. Kemampuan
perusahaan dalam hal inovasi produk akan berpengaruh pada kemampuan perusahaan
dalam menentukan harga jual produk yang dihasilkan. Perusahaan yang mampu
memproduksi produk unik akan mampu menentukan harga jual produk tersebut karena
keunikan yang dimiliki produk tersebut. Lain halnya dengan perusahaan yang hanya
memproduksi produk standar, harga yang ditawarkan akan cenderung mengikuti harga

pasar.

Saat harga jual menjadi variabel yang tidak dapat diubah dalam upaya
memperoleh laba, maka peningkatan efisiensi biaya menjadi fokus perusahaan untuk
meningkatkan laba yang diperoleh, salah satunya biaya produksi. Biaya produksi yang
tinggi dapat disebabkan karena adanya aktivitas terkait proses produksi yang kurang
efisien. Salah satu dari permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan Activity
Based Costing (ABC).

Activity Based Costing System memberikan manfaat yang lebih besar
daripada traditional costing. Activity-based cost system mampu memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai biaya yang sebenarnya terjadi di perusahaan,

dimana tidak sekedar menghitung total biaya, Activity Based Costing System dapat



mengidentifikasi aktivitas-aktivitas apa saja yang terjadi di perusahaan. Dengan
diterapkannya Activity Based Costing System, perusahaan akan memperoleh informasi
biaya yang lebih akurat berdasarkan hubungan sebab-akibat yang sama antara biaya
dan pemacu biayanya (cost driver) serta dapat mengidentifikasi aktivitas-aktivitas
manakah yang memberikan nilai tambah bagi pelanggan dan aktivitas mana yang tidak

memberikan nilai tambabh.

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, dapat dilihat bahwa
dengan diterapkannya Activity Based Costing System, maka perusahaan dapat
meningkatkan efisiensi biaya produksi.



Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran
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